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Abstract—Paper ini membahas dan mengidentifikasikan variasi dan karakteristik komentar pengguna internet atau 

netizen di media sosial. Media sosial menjadi teknologi yang paling sering digunakan sebagai bagian dari komunikasi 

sekarang ini. Media sosial memberikan kesempatan setiap orang untuk berinteraksi, memperoleh informasi, 

berbelanja, atau lainnya. Kehadiran media sosial dengan beragam fitur yang menyertainya memberi kesempatan 

pengguna internet berperan aktif. Netizen turut serta memberikan komentar terhadap topik tertentu, kejadian, 

pengumuman, maupun aktivitas baik terkait publik figur, pejabat negara atau daerah, maupun orang penting lainnya. 

Salah satu bentuk interaksi aktif netizen adalah penggunaan kolom komentar. Hampir di sebagian besar platform 

media sosial terdapat kolom komentar yang memberi kesempatan netizen berperan serta. Paper ini menggunakan 

sumber data dari media sosial Facebook dan akun diskusi internet Kaskus. Data yang digunakan adalah keseluruhan 

komentar pada kolom komentar sebuah topik diskusi di Facebook. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

dokumentasi dan diikuti teknik membaca rinci, mengklasifikasikan, dan menganalisa data terpilih. Analisa data 

dilakukan secara kualitaitf dan dideskripsikan berdasarkan teori serta studi terkait analisa komunikasi pada era digital. 

Simpulan yang diperoleh adalah komentar-komentar yang ada terbagi menjadi variasi komentar negatif, komentar 

positif, dan netral. Dari keseluruhan komentar yang dipilih, komentar yang ditemukan secara lebih mendetail 

mencakup karakteristik komentar subyektif, komentar langsung, komentar tidak langsung, dan komentar reguler 

komparasi. Masing-masing karakteristik komentar mempunyai fitur-fitur penanda yang membedakan satu 

karakteristik dan karakteristik lainnya.  

 

Kata Kunci—komentar, netizen, media sosial 

I. PENDAHULUAN 

Komunikasi saat ini menjadi hal yang sangat menarik untuk dibahas. Komunikasi tidak lagi hanya memberikan 

ruang bagi kehadiran fisik peserta tutur. Kehadiran fisik tidak lagi menjadi kewajiban bagi peserta tutur. Dengan 

model komunikasi di era digital, peserta tutur dapat menunjukkan jadi dirinya melalui fitur-fitur komunikasi yang 

disediakan setiap platform digital. Kehadiran mereka dapat diketahui dengan adanya komentar, foto, video, atau 

bentuk komunikasi lainnya.  

Kemajuan teknologi digital juga memberikan peluang baru bagi peserta tutur. Peluang tersebut mempermudah 

akses bagi setiap orang untuk dapat berinteraksi dengan orang lain maupun kelompok lain. Kehadiran teknologi digital 

juga memberikan kesempatan pengguna internet berkomunikasi dengan lebih cepat, efektif, dan efisien. Selain itu, 

jarak dan waktu juga dapat dipangkas sedemikian rupa sehingga tujuan komunikasi dapat tercapai dengan lebih baik.  

Interaksi pengguna internet juga menjadi ruang baru pada komunikasi digital. Interaksi memungkinkan seorang 

pengguna internet berkomunikasi dengan orang lain atau kelompok orang. Secara konsep sederhana, komunikasi 
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dengan interaksi yang mudah dan cepat membuat netizen menjadi lebih dinamis. Mereka dapat turut serta dalam 

memberikan komentar, menambahkan emotikon, atau bentuk komunikasi digital lainnya. Keaktifian pengguna 

internet juga menunjukkan pergeseran terhadap bentuk komunikasi tradisional. Dimana komunikasi tradisional 

mempunyai kecenderungan pada komunikasi satu arah. Komunikasi satu arah hanya menyampaikan informasi kepada 

pihak lain tanpa memberikan ruang pihak itu untuk berinteraksi.  

Tantangan muncul pada komunikasi aktif melalui media digital. Peran serta pengguna internet atau netizen 

cenderung mengabaikan nilai, norma, dan etika berkomunikasi. Hal tersebut dapat dinilai sebagai suatu penurunan 

dari pemahaman tentang komunikasi yang ideal. Ketidakhadiran fisik menyebabkan pengguna internet lebih mudah 

melampiaskan opini, komentar, penilaian, atau lainnya dengan cara yang tidak baik. Komentar-komentar negatif justru 

lebih dominan dilihat di dunia digital. Pandangan negatif terhadap suatu topik atau peristiwa maupun kepada seseorang 

maupun publik figur justru memunculkan tantangan baru pada era komunikasi digital. Sehingga terdapat kesan media 

sosial menjadi pelampiasan pengguna internet ketika media atau sarana mereka untuk menyampaikan sesuatu tidak 

tersalurkan dengan baik. Dengan begitu, media sosial dianggap sebagai media alternatif untuk melampiaskannya.  

Fenomena itu menjadi bagian dari perkembangan bahasa dan komunikasi di era digital. Penggunaan bahasa di 

media sosial juga memunculkan sejumlah penelitian yang terkait dengan bahasa dan media sosial. Penelitian dari 

Annesia (2018) dan Damayanti (2018) mengidentifikasi variasi serta ragam atau opini pengguna internet di media 

sosial. Sedangkan Atmawati (2016) membahas penggunaan bahasa secara kontekstual di media sosial. Penelitian 

tersebut setidaknya mencerminkan bahwa bahasa dan media sosial menjadi bagian menarik yang dapat dibahas 

sebagai suatu penelitian terutama dalam kaitan dengan komunikasi.  

Gaya dan fungsi bahasa menjadi perhatian Annesia (2018) dalam penelitiannya terkait dengan penggunaannya di 

media sosial Instagram. Gaya bahasa merupakan penggunaan bahasa yang didasarkan pada langsung tidaknya makna 

disampaikan. Gaya bahasa yang digunakan adalah gaya bahasa retoris dengan rincian klasifikasi mencapai 19 tipe 

gaya bahasa retoris. Sedangkan fungsi bahasa mengaplikasikan fungsi bahasa dari Halliday (dalam Lyons, 1970) yang 

didalamnya terdapat fungsi bahasa ideasional, interpersonal, dan tekstual. Temuannya adalah terdapat lima klasifikasi 

gaya bahasa pada akun-akun Instagram yang digunakan antara lain gaya bahasa inuendo, ironi, sarkasme, sinisme, 

dan retoris. Penggunaan gaya bahasa inuendo ditemukan paling banyak dengan 18 data. Sementara itu, fungsi bahasa 

yang ditemukan sebanyak tujuh tipe yang mencakup fungsi instrumental, personal, representational, heuristic, 

personal dan instrumental, personal dan heuristic, serta personal dan representasional.  

Damayanti (2018) membahas mengenai gaya bahasa dan diksi yang digunakan di media sosial, khususnya 

Instagram. Gaya bahasa dan diksi menjadi dua hal penting dalam penggunaan bahasa terutama bahasa-bahasa yang 

dipergunakan dalam bidang sastra. Meskipun membahas pemakaian bahasa di media sosial Instagram, bagian artikel 

ini lebih banyak mendiskusikan gaya bahasa dan diksi yang digunakan pada konten terkait sastra. Temuan yang 

diperoleh adalah terdapat dua jenis diksi yang digunakan pada akun Instagram itu yaitu diksi yang berisikan makna 

denotasi dan makna konotasi. Temuan kedua jenis diksi berdasarkan pada makna kata yang digunakan pada postingan 

Instagram dengan berdasarkan pada hubungan secara konsep, referen, atau ide. Jika bermakna sebenarnya, maka diksi 

denotasi yang menjadi tipenya. Sedangkan jika bermakna tambahan, imajinasi, atau mempunyai nilai rasa tertentu, 

diksi bertipe konotasi menjadi klasifikasinya. 

Variasi bahasa dengan kontekstual penggunaan di media sosial menjadi fokus pembahasan dari Atmawati 

(2016). Penggunaan bahasa di media sosial berfungsi beragam antara lain bisnis, memperoleh informasi, bermain 

games, dan mengirim serta menerima surat elektronik. Bahasa di media sosial menjadi variatif bersamaan dengan 

kreativitas yang melatarbelakangi komunikasi digital yang terjadi. Temuan yang diperoleh adalah klasifikasi komentar 

dan status di Facebook dibagi menjadi dua bagian. Pertama, klasifikasi berdasarkan makna. Terdapat sepuluh 

klasifikasi berdasarkan makna yang diantaranya adalah makna doa, sindiran, keluhan atau kekecewaan, promosi, 

protes sosial, pemberian semangat, imbauan, pengumuman, kelakar, dan renungan. Kedua, klasifikasi berdasarkan 

bentuk yang meliputi empat tipe antara lain singkatan, akronim, bahasa alay, dan ungkapan. 

II. METODE DAN PROSEDUR 

Sumber data dari penelitian ini diambil dari komentar netizen pada media sosial Facebook. Data yang akan 

dipergunakan adalah komentar netizen pada forum diskusi digital yang terkait dengan kebijakan pemerintah terhadap 

pandemi Covid-19. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data berupa teks-teks tertulis dan tidak 

mengikutsertakan data berupa video, emoji, dan meme yang juga biasanya ditemukan pada kolom komentar oleh 

netizen.  
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Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan metode simak. Metode simak dibantu dengan sejumlah teknik 

berupa membaca secara rinci. Proses membaca rinci juga disertai dengan pencatatan data-data yang ditemukan. 

Selanjutnya dilakukan pemilahan data-data komentar.  

Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan metode simak. Metode simak dibantu dengan sejumlah teknik 

berupa membaca secara rinci. Proses membaca rinci juga disertai dengan pencatatan data-data yang ditemukan. 

Selanjutnya dilakukan pemilahan data-data komentar. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas variasi komentar yang ditemukan pada postingan terkait teks utama mengenai pandemi 

Covid-19. Teks utama yang membahas mengenai keterkaitan virus Covid-19 dengan keberadaan orang-orang kaya di 

Surabaya memberikan kesempatan sejumlah orang menyampaikan komentarnya. Secara keseluruhan komentar-

komentar yang terkait dengan teks utama lebih didominasi komentar negatif. Selain itu, komentar terkait topik utama 

juga menjadi dominan, meskipun harus diakui jika terdapat sejumlah komentar yang tidak terkait dengan teks utama 

yang membahas pandemi Covid-19.  

 

Tabel 1. Komentar dengan sentimen negatif 

Komentar negatif menjadi komentar yang paling dominan terkait postingan utama mengenai pandemi Covid-19 

dan keberadaan orang kaya di daerah Surabaya. Sentimen negatif dikemukakan dalam berbagai variasi komentar 

seperti membandingkan kondisi orang kaya dan orang miskin, menganggap virus Covid-19 hanya sebagai penyakit 

influensa biasa, membandingkan komentar pejabat masyarakat, dan lainnya. Dominan sentimen negatif terjadi akibat 

kondisi masyarakat ketika Covid-19 yang mengalami perubahan signifikan. Perubahan signifikan mencakup 

pembatasan beraktivitas, penerapan protokol kesehatan, sektor kesehatan yang kesulitan mengatasi pandemi, dan 

kaitan perekonomian masyarakat umum. Keadaan seperti itu membuat masyarakat terkejut dan akhirnya 

menyampaikan ekspresinya di media sosial.  
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Tabel 2. Komentar dengan sentimen positif 

Meskipun mempunyai karakteristik positif, komentar yang bersentimen itu memunculkan semacam sindiran 

terhadap postingan teks utama. Sindiran yang terkait kepada orang-orang berkemampuan keuangan lebih baik dalam 

menghadapi pandemi. Sehingga beberapa komentar menganggap orang-orang menengah ke bawah (atau berkategori 

miskin) justru lebih kuat menghadapi pandemi. Kecenderungan membandingkan kondisi perekonomian membuat 

komentar positif yang muncul menandai orang-orang dengan sebutan miskin, kuli, dan mewah. Itu dapat dilihat dari 

sejumlah komentar sentimen positif di atas.  

 

Tabel 3. Komentar dengan sentimen netral 

Jika memperhatikan kembali referensi dari Liu (2015), maka komentar netral merupakan komentar yang tidak 

mempunyai tendensi positif atau negatif. Dalam hal ini, netral dapat dikategorikan sebagai komentar yang obyektif. 

Netral mempunyai kecenderungan hanya menyampaikan informasi dengan tidak adanya unsur-unsur berupa sentimen 

negatif atau positif. Sehingga pembaca atau orang lain tidak dapat melihat ke bagian mana arah posisi penulis ketika 

menuliskan sebuah komentar. Karena kecenderungan lebih pada suatu penyampaian informasi semata dan bersifat 

subyektif (Liu, 2015: 9). Jika disederhanakan, netral merupakan komentar yang tanpa opini. Mengingat opini 

mempunyai kecenderungan untuk negatif atau positif.  

 
 

Hasil dan pembahasan merupakan uraian obyektif tentang hasil-hasil penelitian berkaitan dengan pertanyaan 

penelitian dan pembahasannya secara ilmiah. Hasil menyajikan data-data hasil penelitian dan temuan penelitian yang 

perlu dijelaskan secara saintifik meliputi: what, why, how dan ditunjang oleh fenomena-fenomena ilmiah yang 

memadai serta ada pembanding dengan hasil-hasil penelitian/temuan peneliti lain yang relevan.  

IV. KESIMPULAN 

Variasi yang diperoleh dari komentar netizen di media sosial terdiri dari tiga variasi utama. Ketiga variasi tersebut 

adalah variasi komentar negatif, positif, dan netral. Variasi itu dikenal dengan nama sentimen dalam penelitian terkait 

media sosial. Dari ketiga variasi, komentar dengan sentimen negatif sangat dominan. Komentar negatif berisikan 

informasi-informasi yang terkait dengan postingan teks utama serta beberapa komentar negatif yang tidak 

berhubungan dengan postingan teks utama.  
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